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Abstrak

Penentuan keputusan di perusahaan sangat dipengaruhi oleh peran dewan direksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dampak berbagai aspek keberagaman dalam dewan direksi terhadap efisiensi teknis (TE) di bank
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Keberagaman dewan diukur melalui dua dimensi, yaitu
relation-related diversity (gender dan usia) serta task-related diversity (lama masa jabatan, tingkat pendidikan,
dan keahlian), menggunakan metode Blau Index. Data panel yang digunakan mencakup 9 bank syariah di
Indonesia selama periode 2015-2022, dengan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relation-related diversity, task-related diversity, ukuran perusahaan (firm
size), dan tingkat inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi bank. Sebaliknya,
usia perusahaan (age of the firm) dan rasio likuiditas memiliki pengaruh signifikan secara parsial. Secara simultan,
relation-related diversity dan task-related diversity tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
efisiensi. Namun, ukuran perusahaan, usia perusahaan, rasio likuiditas, dan tingkat inflasi secara bersamaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis perusahaan.

Kata kunci- Board Diversity, Efisiensi, Related-related Diversity (gender dan usia), Task-related Diversity (lama
kerja, keahlian, dan pendidikan), dan Blau Index.

I. PENDAHULUAN

Salah satu lembaga dalam keuangan yang memiliki peran strategis sebagai pengawas di Indonesia adalah Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) (CIMB Niaga, 2024) Octrina et al., (2021), bank berperan sebagai inti dari sistem ekonomi, di
mana suatu negara tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa keberadaan sektor perbankan. Pada tahun 1991, berdiri
instansi keuangan syariah yang pertama di Indonesia yang dikenal dengan nama Bank Muamalat Indonesia. Sejak itu,
sektor keuangan berbasis syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat. Putri & Iradianty (2020)
menjelaskan bahwa bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil. Jika terjadi penurunan suku bunga pada BI, maka
bank syariah tidak terkena dampaknya secara langsung. Berbeda halnya dengan bank konvensional, yang akan terkena
dampaknya secara langsung apabila terjadi penurunan suku bunga pada BI. Octrina et al., (2023) mengatakan bahwa
peranan perbankan syariah di Indonesia menjadi petunjuk utama dalam memajukan sektor ekonomi keuangan berbasis
prinsip Islam.

Kurtubi, (2024) mengatakan bahwa isu kesetaraan tetap menjadi tantangan global yang tak pernah terkikis, namun
hadirnya Sustainable Development Goals (SDGs) membawa semangat bahwa pada tahun 2030, tak ada lagi yang
ditinggalkan (no one left behind). Salah satu tujuannya adalah Kesetaraan Gender (Gender Equality), yang bertujuan
untuk mencapai kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh perempuan. Tujuan ini merupapakan poin kelima
dari total 17 tujuan yang ada dalam agenda tersebut (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2023).
Ketidaksetaraan gender dianggap sebagai masalah kompleks karena sifatnya yang sistemik, ambigu, kompleks, dan
konflik, yang memerlukan kemitraan antara sektor publik dan swasta untuk penanganannya dengan sukses (Eden &
Wagstaff, 2021). Dalam keberagaman, Ali et al., (2020) membagi menjadi dua kategori, yaitu relation-related
diversity (gender dan usia) yang terkait dengan atribut demografis dan hubungan sosial, serta task-related diversity
(masa jabatan, pendidikan, dan keahlian) berkaitan dengan tugas yang menjadi bagian dari peran dewan direksi.

Selain aspek keberagaman dalam dewan direksi, evaluasi kinerja perusahaan menjadi faktor krusial bagi semua
pemangku kepentingan yang terkait dengan perusahaan (Datun & Indrati, 2022). Tingkat kesehatan perusahaan
mencerminkan hasil evaluasi terhadap kondisi perusahaan, termasuk risiko dan performanya. Oleh karena itu, semakin
tinggi kesehatan perusahaan, semakin baik pula kondisi dan kinerja yang ditunjukkan oleh perusahaan tersebut
(Rahadian & Handono, 2022). Indrati & Artikasari (2023) berpendapat bahwa skala atau ukuran sebuah perusahaan
menjadi elemen penting yang dapat menunjang kinerja keuangan suatu perusahaan. Ukuran sebuah perusahaan juga
memiliki dampak signifikan terhadap pencapaian kinerjanya, sebagaimana ditunjukkan oleh banyak penelitian yang
menyoroti hubungan antara ukuran perusahaan dan kinerja bisnisnya (Injayanti et al., 2023)

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai dimensi keberagaman terhadap efisiensi bank syariah
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2022. Secara khusus, penelitian ini menganalisis
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lima dimensi keberagaman dalam dewan direksi, yaitu usia, lama masa jabatan, keahlian, gender, dan tingkat
pendidikan, dengan merujuk pada kerangka kerja yang dikembangkan oleh Ali et al., (2020).

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Relation Related Diversity

Keberagaman dalam dewan direksi merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam sebuah perusahaan.
Menurut Nguyen et al., (2021), keberagaman di tingkat dewan direksi memengaruhi proses pengambilan keputusan,
di mana perbedaan di antara anggota dewan dapat memberikan manfaat berupa peningkatan keahlian, wawasan, serta
akses terhadap sumber daya yang lebih beragam. Dalam penelitian ini, penulis mengikuti penelitian sebelumnya yang
melibatkan dua atribut pada relation-related diversity yaitu usia dan gender (Ali et al., 2020).

B. Task Related Diversity

Menurut Ali et al., (2020), dewan yang memiliki direktur ahli dapat melakukan fungsi pemantauan yang lebih
baik. Keberagaman yang berorientasi pada tugas terdiri dari 3 atribut yaitu fenure, expertise dan education.
Keberagaman dalam dewan direksi mencakup individu-individu profesional yang memiliki keahlian di berbagai
bidang seperti bisnis, ekonomi, akuntansi, keuangan, perpajakan dan lainnya.

C. Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan mengacu pada besar atau kecilnya suatu entitas bisnis, yang dapat diukur melalui nilai
ekuitas, volume penjualan, atau jumlah total aset yang dimiliki. Peningkatan total aset secara signifikan menunjukkan
bahwa perusahaan telah mencapai tahap kematangan dalam perjalanan bisnisnya (Kolamban et al., 2020).

D. Umur Perusahaan (Age of the Firm)

Umur perusahaan merujuk pada periode waktu sejak didirikannya atau sejak perusahaan mulai beroperasi
(Saputra & Irawan, 2020) Uumur perusahaan adalah rentang waktu yang dimulai sejak perusahaan didirikan hingga
saat ini, tanpa batasan waktu tertentu.

E. Likuiditas (Liquidity Ratio)

Cahyani & Wirawati (2019) mengatakan bahwa rasio likuiditas adalah indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi performa perusahaan. Studi ini memanfaatkan FDR, yaitu rasio yang mengevaluasi tingkat
likuiditas bank dalam kegiatan penyaluran dana. FDR menghitung antara total pembiayaan yang disalurkan oleh
bank syariah dan dana yang diperoleh dari pihak ketiga (Wanakusuma dan Widiyanti, 2023).

F. Inflasi (Inflation Rate)

Inflasi adalah situasi di mana secara umum tingkat harga berbagai barang dan jasa cenderung naik (Susanto &
Pangesti, 2020). Suryadi et al., (2020) berpendapat bahwa inflasi adalah hasil dari peningkatan harga barang dan
jasa karena permintaan melebihi penawaran, yang mengakibatkan berlebihnya uang yang mencari sedikitnya
barang yang tersedia.

G. Efisiensi Perusahaan

Efisiensi dapat didefinisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan sumber daya secara maksimal demi
mencapai hasil yang diinginkan. Dalam konteks perbankan, efisiensi merujuk pada kapabilitas bank dalam
mengelola sumber daya dan proses operasional dengan optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan, seperti
meningkatkan profitabilitas, meminimalkan pengeluaran operasional dan meningkatkan standar pelayanan kepada
pelanggan (Octrina & Priatmojo, 2023).

H. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan penelitian dan teori-teori yang telah dijelaskan, penelitian ini menggambarkan kerangka pemikiran
pada gambar 2.1 berikut:



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.2 April 2025 | Page 379

1
Relation-related diversity i
(usia dan gender) (X1) E Hy
I =
Task-related diversity |} H: T 5 ¥
(teruire, expertise, dan [ o 7: Efisiensi (Y)
education) (Xz) i
'

A4 A s

I
I
\
1
! Hy
Age of The Size (£2) v
i |
i
I
I

%‘—| Hs

Liquidiry Ratio (Z3) |.

|
e
H Hs
Inflation Rate (Z41) ;
'

lss=ssssssssssss
| Hs

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

III. METODOLOGI PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020: 16), pendekatan kuantitatif merupakan cara
penelitian yang berlandaskan pada data yang konkret dan dapat dibuktikan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
terhadap satu variabel dependen, dua variabel independen, dan empat variabel kontrol. Unit analisis yang digunakan
adalah kelompok, yaitu bank syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2022. Penelitian ini tidak melakukan
intervensi terhadap data, sehingga dikategorikan sebagai penelitian tanpa intervensi, karena tidak ada pengaruh
langsung peneliti terhadap variabel yang dianalisis. Latar belakang penelitian ini tergolong non-contrived karena
dilakukan dalam kondisi lingkungan normal tanpa adanya campur tangan. Studi ini menerapkan data panel yang
menggabungkan data cross-section dari situs web OJK dan laporan tahunan (annual report) bank syariah terkait, serta
data time series selama periode 2015-2022. Data dikumpulkan secara periodik untuk menjawab pertanyaan penelitian
dalam rentang waktu tertentu.

Populasi dalam studi ini terdapat 13 perusahaan perbankan syariah, dengan periode perencanan laporan Tahunan
2015-2022, dengan sampel sebanyak 9 dan periode 8 Tahun maka data penelitian ini berjumlah 72. Penulis
mengumpulkan data sekunder tanpa mengintervensi data yang sudah ada, menggunakan sumber data yang tersedia di
internet. Data yang dikumpulkan melibatkan perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK sejak Tahun 2015
hingga 2022 dari website https://ojk.co.id, yang menghasilkan 13 nama perusahaan sektor perbankan syariah dan
Annual report dari 13 perusahaan tersebut yang didapat dari situs perusahaan terkait. Teknik analisis data dalam
penelitian ini melibatkan pendekatan kuantitatif. Studi ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan bank syariah yang terdaftar di OJK untuk periode
2015 hingga 2022, yang kemudian diolah menggunakan perangkat lunak DEAP 2.1 dan E-Views 12.

Regresi data panel efisiensi perusahaan yang mencakup output (labor cost, capital cost, dan intermediate cost)
dan input (revenue) sebagai variabel dependen, Relation-related diversity (gender dan usia) dan Task-Related diversity
(lama kerja, keahlian, pendidikan) sebagai variabel independen, dan firm size, age of the firm, liquidity ratio dan
inflation rate sebagai variabel kontrol (Mahdiana & Amin, 2020). Berikut persamaan analisis regresi data panel
penelitian ini:

Efisiensiy= o + B, RRD;; + B, TRD;; + €
Efisiensiy= o + B,SIZE; + B,AGE; + B,LIQUIDITY, + B INFLASI; + ¢

Keterangan:

Efisiensi; : Input dan Output

a : Konstanta

RRD;; : Relation Related Diversity (gender and age)

TRD;; : Task Related Diversity (tenure,expertise, and education)
SIZE : Ukuran Perusahaan

AGE;; : Umur Perusahaan

LIQUIDITY;, : Likuiditas
INFLASI;;  :Inflasi
€ : Error Term

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel berikut menunjukkan hasil analisis deskriptif terkait efisiensi perusahaan sebagai variabel dependen dalam
penelitian ini, serta relation-related diversity dan task-related diversity sebagai variabel independen. Selain itu,
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variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini meliputi firm size, age of the firm, liquidity ratio, dan inflation
rate pada bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2022:

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif

RRD TRD SIZE AGE LIQ INF EFF
Mean 0.621170 1.414795 15.81527 18.27778 130.2152 0.031113  0.871056
Median 0.641111 1.495000 15.80746  18.50000 0.909550 0.030750 0.957000
Maximum 1.110000 2.000000  17.93774  32.00000 5066.000 0.055100 1.000000
Minimum 0.000000  0.875000  13.40289  5.000000  0.000000 0.016800 0.209000
Std. Dev. 0.278708 0.269764  1.080816  8.172820 773.6832 0.011152 0.164924

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024)

Dalam analisis variabel Efisiensi Perusahaan (EFF) menunjukkan mean 0,8710 (87,10%) dengan sedikit
variasi (standar deviasi 0,165), sementara nilai minimum 0,209 tercatat oleh PT Bank Aladin Syariah Tbk (2020)
dan maksimum 1,00 oleh beberapa bank antara 2015-2022. Relation related diversity (RRD) memiliki mean 0,621
(62,1%) dan variasi lebih besar (standar deviasi 0,28), dengan nilai minimum 0,00 dari beberapa bank dan
maksimum 1,11 oleh PT Bank Aladin Syariah Tbk (2015, 2018). Task related diversity (TRD) mencapai mean
1,414 (141,48%) dan sedikit variasi (standar deviasi 0,27), dengan nilai minimum 0,88 (PT Bank BTPN Syariah
Tbk, 2020) dan maksimum 2,00 (PT Bank JABAR Banten Syariah, 2019). Firm size (SIZE) rata-rata 15,82 dengan
variasi cukup besar (standar deviasi 1,08), nilai minimum 13,40 (PT Bank Aladin Syariah Tbk, 2018) dan
maksimum 17,94 (PT Bank Muamalat Indonesia, 2017). Age of the Size (AGE) memiliki mean 18,28 dan standar
deviasi 8,17, menunjukkan konsistensi data dengan nilai minimum 5,00 (PT Bank Victoria Syariah Tbk, 2015)
dan maksimum 32,00 (PT Bank KB Bukopin Syariah Tbk, 2022). Liquidity ratio (LIQ) rata-rata 130,22 dengan
variasi tinggi (standar deviasi 773,68), mencatat minimum 0,00 (PT Bank Aladin Syariah Tbk, 2020-2021) dan
maksimum 5066,00 (PT Bank Aladin Syariah Tbk, 2019). Terakhir, Inflasi (INF) memiliki mean 0,03 dan standar
deviasi 0,01, dengan nilai minimum 0,02 (2020-2021) dan maksimum 0,06 (2022) di seluruh bank.

B. Hasil Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil, didapatkan model terbaik dan optimal yaitu random effect model yang digunakan dalam
penelitian iniTabel 4.2 menampilkan nilai koefisien determinasi pada penelitian ini. Tabel 4.2 menyajikan persamaan
regresi data panel yang diperoleh dari estimasi regresi panel dengan menerapkan REM pada kedua model yang
digunakan:
Tabel 4.2 Hasil Uji Random Effect Model

Nilai Koefisien

Variabel

Model 1 Model 2

C 1.042103 0.516615
X1 -0.004061

X2 -0.119806

Z1 0.036098
72 -0.017392
73 9.752228
74 -0.456995

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024)

Persamaan regresi data panel model 1 menggambarkan hubungan antara variabel independen yaitu relation related
diversity dan task related diversity dengan variabel dependen yaitu efisiensi perusahaan. Rumus persamaan regresi
data panel pada model 1 dituliskan sebagai berikut:

Efisiensiy= o + B, RRD;; + B, TRD; + €
Yii=1.042103 - 0.004061*X1; - 0.119806%X2; + e

Persamaan regresi data panel model 2 menggambarkan hubungan antara variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan
(firm size), umur perusahaan (age of the size), likuiditas (liquidity ratio), dan inflasi (inflation rate), dengan variabel
dependen yaitu efisiensi perusahaan. Rumus persamaan regresi data panel pada model 2 dituliskan sebagai berikut:

Efisiensiy= o + B,SIZE; + B,AGE; + B.LIQUIDITY,, + B, INFLASI; + ¢
Yi=0.516615 + 0.036098*Z1; - 0.017392*Z2;, + 9.752228*73; - 0.456995%Z4; + ¢
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C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 4.3 menjelaskan hanya variabel umur perusahaan (Z2) dan likuiditas (Z3) yang memiliki nilai
probabilitas < 0,05, hal ini berarti kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi

perusahaan.
Tabel 4.3 Hasil Uji Parsial
Variabel Probability
Model 1 Model 2

X1 0.9563

X2 0.0801

Z1 0.3439
Z2 0.0006
Z3 0.0027
74 0.7903

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024)
2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4.4 menjelaskan bahwa nilai probability pada model 1 lebih besar dari 0,05 yang berarti relation
related diversity dan task related diversity tidak berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan, sedangkan pada model
2 memiliki nilai probability kurang dari 0,05 yang berarti umur perusahaan, ukuran perusahaan, likuidasi, dan
inflasi berpengaruh secara simultan terhadap efisiensi perusahaan.

Tabel 4.4 Hasil Uji Simultan

Model 1 Model 2
F Hitung 1.721840 4.875725
Probability 0.186327 0.001641

Sumber: Data diolah oleh penulis (2024)
3. Koefisien Determinasi (R?)

Random effect model diperoleh nilai Adjusted R-Squared pada model 1 sebesar 1,99%. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap efisiensi perusahaan sebesar 1,99% dan
sisanya 0,980072 atau 98% dijelaskan oleh variabel lain. Sedangkan pada model 2 diperoleh nilai 17,92%, hal ini
mengidikasikan bahwa variabel kontrol memiliki pengaruh terhadap efisiensi perusahaan sebesar 17,92% dan
sisanya 0,820782 atau 82,07% dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 4.5 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model 1 Model 2
Adjusted R Squared 0.019928 0.179218
Sumber: Data diolah oleh penulis (2024)

D. Analisis dan Pembahasan

1. Pengaruh Relation Related Diversity Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa keberagaman yang berkaitan dengan hubungan (X1) tidak memberikan
pengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2015-
2022. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa keberagaman yang berkaitan dengan hubungan (X1)
memiliki rata-rata sebesar 0,621170 (0,621), yang berarti rata-rata variabel ini sekitar 62,1%. Hal ini
menggambarkan bahwa perusahaan memiliki dewan yang beragam, tetapi keberagaman tersebut tidak berdampak
signifikan terhadap efisiensi perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Irwansyah et al. (2020), yang
menyatakan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
perusahaan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Ali et al. (2020), yang menunjukkan bahwa
keberagaman gender dan usia memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi perusahaan.
2. Pengaruh Task Related Diversity Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa keberagaman terkait tugas (X2) tidak memiliki dampak signifikan secara
parsial terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2022. Berdasarkan analisis
statistik deskriptif, keberagaman terkait tugas (X2) memiliki rata-rata sebesar 1,414795 (1,414), yang
menunjukkan bahwa rata-rata variabel ini mencapai sekitar 141,48%. Hal ini menandakan bahwa faktor-faktor
seperti pengalaman kerja, keahlian, dan pendidikan memang berperan penting dalam konteks perusahaan, tetapi
tidak menjamin pencapaian efisiensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gustiana et al. (2021), bahwa
keberagaman pendidikan tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap efisiensi perusahaan. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan temuan Ali et al. (2020), yang menunjukkan bahwa keberagaman terkait tugas dapat
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memengaruhi efisiensi perusahaan. Dengan demikian, disimpulkan bahwa keberagaman terkait tugas bukanlah
faktor utama yang menentukan kinerja perusahaan, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor fundamental
atau teknis yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (Z1) tidak ada pengaruh signifikan secara parsial terhadap
efisiensi bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2022. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Winantisan (2024), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap efisiensi perusahaan. Namun, studi lain oleh Oktavia et al. (2020) menemukan
bahwa ukuran perusahaan memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
4. Pengaruh Umur Perusahaan (4ge of the Firm) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa usia perusahaan (Z2) tidak ada pengaruh signifikan secara parsial terhadap
efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK pada Tahun 2015-2022. Durasi operasional suatu perusahaan
mencerminkan kemampuannya untuk bertahan dan bersaing di pasar, yang berhubungan dengan tingkat efisiensi
perusahaan. Semakin lama perusahaan beroperasi, semakin banyak pengalaman yang diperoleh, yang dapat
meningkatkan efektivitas manajemen dan kinerja. Temuan ini searah dengan penelitian Oktavia et al. (2020), yang
menunjukkan usia perusahaan ada pengaruh signifikan terhadap kinerja, di mana semakin tua perusahaan,
semakin tinggi profitabilitasnya. Namun, hasil studi ini bertentangan dengan temuan Salsa dan Nugraha (2022),
yang menyatakan bahwa usia perusahaan tidak ada pengaruh signifikan terhadap efisiensi perusahaan.
5. Pengaruh Likuiditas (Liquidity Ratio) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 menunjukkan likuiditas (Z3) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi bank
syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2022. Penelitian oleh Lintang & Ardillah (2021)
mengindikasikan bahwa likuiditas ada pengaruh signifikan terhadap efisiensi perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan dengan likuiditas yang baik memudahkan transaksi jual-beli saham, mengurangi biaya
transaksi, dan meningkatkan efisiensi pasar. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki likuiditas lebih tinggi
kemungkinan akan mendapatkan penilaian pasar yang lebih baik. Temuan ini searah dengan hasil penelitian Irianti
(2021), yang menyatakan bahwa likuiditas berdampak signifikan terhadap efisiensi perusahaan. Namun, hasil
studi ini bertentangan dengan temuan Aryaningsih et al. (2022), yang menyatakan bahwa likuiditas tidak ada
pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
6. Pengaruh Inflasi (Inflation Rate) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa inflasi (Z4) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi bank
syariah yang terdaftar di OJK pada periode 2015-2022. Berdasarkan statistik deskriptif, inflasi menunjukkan
fluktuasi yang signifikan selama periode tersebut, mencerminkan dinamika ekonomi yang mempengaruhi harga
barang dan jasa, dengan lonjakan tajam pada tahun 2022 yang perlu diperhatikan lebih lanjut dalam analisis
ekonomi dan kebijakan perbankan syariah. Namun, inflasi pada periode tersebut tidak berpengaruh terhadap
tingkat efisiensi perusahaan. Temuan ini searah dengan penelitian Prastyatini & Utami (2024), yang menunjukkan
bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, hasil penelitian ini
bertentangan dengan temuan Sari et al. (2021), yang membuktikan bahwa inflasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap efisiensi perusahaan.
7. Pengaruh Relation Related Diversity (Age & Gender) dan Task Related Diversity (Tenure, Expertise, &

Education Diversities) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa keberagaman yang berkaitan dengan hubungan dan keberagaman terkait tugas
tidak memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK pada
periode 2015-2022. Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanti & Harini (2018), yang menunjukkan bahwa
keberagaman gender, usia, masa jabatan, dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan
perbankan. Ini berarti bahwa variabel-variabel tersebut tidak memberikan dampak pada efisiensi perusahaan
perbankan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan Hermanto & Dewinta (2023), yang
menyatakan bahwa keberagaman gender, usia, dan pendidikan secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman di antara anggota
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi perusahaan.
8. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size), Umur Perusahaan (Age of the Firm), Likuiditas (Liquidity

Ratio), dan Inflasi (Inflation Rate) Terhadap Efisiensi Perusahaan

Tabel 4.4 menunjukkan ukuran perusahaan, usia perusahaan, likuiditas, dan inflasi secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2022. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yunita & Salsabila (2022), yang mengungkapkan bahwa inflasi, ukuran perusahaan,
dan usia perusahaan secara bersamaan ada pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian lain
oleh Lutfi dan Sari (2022) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa inflasi dan likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan secara kolektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa inflasi, ukuran perusahaan, usia perusahaan, dan likuiditas memiliki peran penting dalam meningkatkan
efisiensi perusahaan. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian Katim & Ekadjaja (2022), yang
menyatakan bahwa likuiditas dan ukuran perusahaan ada pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai
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perusahaan, menunjukkan bahwa keduanya tidak berkontribusi pada peningkatan efisiensi perusahaan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Relation related diversity, Task related diversity, ukuran perusahaan, dan inflasi secara parsial tidak menunjukkan
pengaruh terhadap efisiensi perusahaan. Sebaliknya, usia perusahaan dan likuiditas terbukti memiliki pengaruh
signifikan terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2015-2022.

Di sisi lain, Relation related diversity dan Task related diversity tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
efisiensi perusahaan secara simultan, sementara ukuran perusahaan, usia perusahaan, likuiditas, dan inflasi memiliki
dampak signifikan terhadap efisiensi bank syariah yang terdaftar di OJK pada periode yang sama.

B. Saran
1. Aspek Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian serupa. Oleh karena hasil Adjusted R? menunjukkan bahwa kemampuan relation related diversity (X1)
dan task related diversity (X2) dalam menjelaskan variabel efisiensi perusahaan (Y) hanya sebesar 1,995%, maka
diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel independen yang lain seperti return on assets, return of
equity, dll. Kemudian peneliti selanjutnya dapat meneliti objek lain yang memiliki banyak sektor dan dengan
periode yang lebih lama dan dapat menambahkan variabel mediasi atau moderasi.
2. Aspek Praktis
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, meskipun
relation related diversity tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap efisiensi perusahaan, namun
menurut peneliti, perusahaan harus tetap memperhatikan kesetaraan usia dan gender di lingkup perusahaan. Hal
tersebut dilakukan agar setiap orang memiliki peluang untuk berkontribusi bagi perusahaan. Perusahaan perlu
memperhatikan ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas, dan inflasi karena telah terbukti mampu menjadi
kontrol terhadap efisiensi perusahaan.
3. Aspek Otoritas
Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian ini, pihak OJK perlu meningkatkan pengawasan terhadap
kinerja dari bank-bank syariah, terutama dari segi efisiensi perusahaannya. Kemduian pihak perbankan syariah
harus lebih memperhatikan aspek-aspek yang berperan dalam meningkatkan efisiensi perusahaan.
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